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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan kesimpulan akhir yang telah 

diperoleh dari bab - bab sebelumnya. Serta penulis menyajikan rekomendasi 

tentang kebutuhan fasilitas penyeberangan jalan khususnya di ruas Jalan 

Jenderal Sudirman di depan pasar induk Kab. Brebes. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di ruas Jalan Jenderal 

Sudirman depan Pasar induk Brebes yang dilakukan pada saat hari kerja 

dapat diketahui karakteristik pejalan kaki yang berada pada ruas jalan 

tersebut dengan arus tertinggi pada pukul 12.00 – 13.00 WIB dimana 

pada jam tersebut terdapat 217 orang yang menyusuri ruas jalan dan 

terdapat 227 orang yang menyeberangi jalan dan SMP/jam dari 

kendaraan yang melintas pada pukul 17.00 – 18.00 WIB yang merupakan 

jam tertinggi sebanyak 2157,3 SMP/jam. 

2. Dari hasil analisis karakteristik kendaraan yang melintas pada ruas jalan 

Jenderal Sudirman depan pasar induk Brebes yang dilakukan pada saat 

hari kerja dapat diketahui bahwa hasil analisis PV2 tertinggi sebanyak 

1445527414 dengan rincian P = 214 dan V2 = 6754801 pada jam tertinggi 

yaitu pukul 16.00 – 17.00 WIB, yang memenuhi persyaratan dari 

penentuan fasilitas penyeberangan berupa pelican crossing. 

3. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki 

menyeberang untuk Jalan Jenderal Sudirman depan Pasar induk Brebes 

mendapatkan hasil rekomendasi dibutuhkannya fasilitas penyeberangan 

jalan berupa pelican crossing yang ditepatkan tepat pada pintu masuk 

pasar induk Kab.Brebes agar pengguna fasilitas penyeberangan ini 

merasa nyaman dan mudah dalam mengaksesnya. 

4. Dari hasil analisis perbandingan antara usulan fasilitas penyeberangan 

dengan kondisi eksisting dilapangan didapatkan hasil berupa peningkatan 

keselamatan kepada penyeberang jalan menuju lebih baik dengan 

memberikan fasilitas penyeberangan yang sesuai dengan keinginan 
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penyeberang jalan yang berada dekat dengan titik teramai (pintu masuk 

pasar) yang dengan demikian dapat meningkatkan keselamatan pada 

pengguna kendaraan bermotor dan penyeberangan jalan yang melintasi 

ruas jalan tersebut. 

V.2. Saran 

1. Perlu dilakukannya penataan fasilitas pejalan kaki pada ruas jalan 

Jenderal Sudirman depan pasar induk Kab.Brebes agar meningkatkan 

minat dari masyarakat khususnya pejalan kaki agar menggunakan fasilitas 

pejalan kaki maupun fasilitas penyeberangan jalan dengan semestinya 

agar tercipta keselamatan dan keamanan bersama antara pejalan kaki 

dengan pengguna jalan lainnya. 

2. Perlu diadakannya pembangunan fasilitas penyeberangan jalan berupa 

pelican crossing pada depan mulut pasar induk Kab.Brebes lengkap 

dengan seperangkat rambu dan marka peringatan hati-hati kepada 

pengguna kendaraan bermotor agar fasilitas penyeberangan tersebut 

dapat berfungsi dengan aman dan nyaman bagi seluruh pengguna jalan. 

3. Perlu dilakukannya sosialisasi akan penggunaan pelican crossing terhadap 

masyarakat Kab.Brebes baik penyeberang jalan maupun pengguna 

kendaraan bermotor agar tercipta penyelenggaraan sarana fasilitas 

penyeberangan jalan yang aman dan nyaman bagi seluruh pengguna 

jalan. 
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